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Abstrak

Komitmen dalam pernikahan menjadi hal yang sangat penting bagi kelangsungan pernikahan
pasangan suami istri terutama bagi istri yang bekerja. Dalam hubungan pernikahan, rasa syukur dan
kepercayaan dapat memberikan hubungan yang positif dimana pasangan lebih sadar, bersyukur dan yakin
atas hal baik yang ada dalam pernikahan. Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasa
syukur dan kepercayaan dengan komitmen pernikahan pada istri yang bekerja.

Penelitian ini dilakukan pada 350 istri yang bekerja di Kota Makassar dengan usia pernikahan
minimal 5 tahun. Penelitian ini menggunakan skala Gratitude Resentment and Appreciation Test — Short
Form (GRAT), Trust In Close Relationship Scale dan Marital Components of Commitment Scale (MCC)
yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif, searah dan signifikan antara
rasa syukur dengan komitmen pernikahan pada istri yang bekerja dengan nilai koefisien korelasi (r)
cenderung lemah yaitu hanya sebesar 0.340 dan nilai p= 0.00. Selanjutnya, Untuk hubungan antara
kepercayaan dan komitmen pernikahan diperoleh nilai koefisien korelasi (r) cenderung lemah yaitu hanya
sebesar 0.387 dengan nilai p= 0.00 yang berarti terdapat hubungan yang positif, searah dan signifikan
antara kepercayaan dengan komitmen pernikahan pada istri yang bekerja.

Kata Kunci: Rasa syukur, Kepercayaan, Komitmen pernikahan

Abstract

Commitment in marriage is very important for married couples, especially for working wives. In
a marital relationship, gratitude and trust can provide a positive relationship where partners are more
aware, grateful and confident for the good things in marriage. This study aims to determine the
relationship between gratitude and trust with marital commitment to working wives.

This study was conducted on 350 wives who work in Makassar City with a minimum marriage
age of 5 years. This study uses the Gratitude Review and Appreciation Test — Short Form (GRAT), Trust
In Close Relationship Scale and Marital Components of Commitment Scale (MCC) which have been
adapted into Indonesian.

The results showed that there was a positive, unidirectional and significant relationship between
gratitude and marital commitment to working wives with a weak correlation coefficient (r) of only 0.340
and p value = 0.00. Furthermore, the relationship between trust and commitment obtained from the
correlation coefficient (r) tends to be weak, namely 0.387 with a p value = 0.00 which means that there is
a positive, unidirectional and significant relationship between trust and marital commitment in working
wives.
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Pendahuluan

Individu melalui tahapan perkembangan dan tugas perkembangan yang berbeda-beda dalam setiap
kehidupan. Ketika berada pada masa dewasa, salah satu tugas perkembangan individu adalah dengan
menyeimbangkan keintiman dan komitmen di satu sisi serta kemandirian dan kebebasan di sisi lain
(Santrock, 2011). Pada masa ini, individu dituntut untuk mandiri secara finansial seperti memiliki karir
dan pekerjaan serta dapat mengembangkan relasi yang intim dengan orang lain.

Pernikahan merupakan salah satu ciri tugas perkembangan pada masa dewasa, dimana mereka
membangun sebuah keintiman melalui hubungan jangka panjang (Santrock, 2011). Pernikahan juga dapat
diartikan sebagai ikatan yang terjadi antara pria dan wanita baik secara fisik maupun emosional (Knox &
Schact, 2010). Sedangkan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 1 pernikahan (perkawinan)
merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.

Pada dasarnya setiap individu menginginkan pernikahan yang bahagia dan harmonis, namun
kenyataan yang terjadi bahwa tidak semua pernikahan berjalan dengan harmonis dan sebagaimana
mestinya. Dalam menjalani hubungan yang lebih intim seperti pernikahan tentu tidak terlepas dari adanya
permasalahan yang memicu terjadinya perselisinan sehingga tidak sedikit pasangan suami-istri yang
memilih perceraian sebagai solusi dari permasalahannya.

Indonesia merupakan Negara dengan angka perceraian tertinggi di Asia Pasifik. Data dari Dirjen
Badan Peradilan Agama, Mahkamah Agung menunjukkan bahwa pada periode tahun 2014-2016
perceraian di Indonesia meningkat. Rata-rata angka perceraian naik 3 persen per tahunnya, dari 344.237
menjadi 365.633 kasus perceraian. Dimana Jawa Timur menempati peringkat pertama sebagai provinsi
yang memiliki angka perceraian tertinggi yaitu sebanyak 86.491 kasus perceraian. Kemudian disusul
Jawa Barat dengan 75.001 kasus perceraian, Jawa Tengah dengan 71.373 kasus perceraian, Sulawesi
Selatan dengan 12.668 kasus perceraian, DKI Jakarta dengan 11.321 kasus perceraian, Sumatera Utara
dengan 10.412 kasus perceraian, dan Banten dengan 10.140 kasus perceraian (Sumber: Direktorat
Jenderal Badan Peradilan Agama, Mahkamah Agung (Statistik Indonesia 2017, BPS)).

Perubahan kondisi pernikahan mulai terjadi setelah memasuki usia pernikahan lima tahun ke atas.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan pernikahan setelah lima tahun, pasangan suami-istri mulai
mengalami beberapa permasalahan. Bramlett & Mosher (2001) mengungkapkan bahwa pasangan suami
istri yang masuk dalam lima tahun pertama pernikahan memiliki risiko perceraian yang tinggi. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa 36% dari 213 pasangan mengalami masa yang sulit dalam mencari
penyelesaian terhadap permasalahan dalam pernikahannya (Doss & Rhoades, Stanley & Markman, 2009).
Permasalahan dalam pernikahan dapat disebabkan karena beberapa hal seperti faktor ekonomi,
perselingkuhan, terlalu sibuk dengan pekerjaan, pernikahan dini, masalah nafkah batin, kurangnya
komunikasi, jarang bertemu ataupun persoalan yang dianggap sepele (quitumedia, 2017).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap lima orang istri yang bekerja
dengan rata-rata usia pernikahan mulai dari 4 tahun hingga 25 tahun diperoleh bahwa komitmen
pernikahan menjadi hal yang penting dalam menjaga sebuah hubungan pernikahan terutama bagi mereka
yang memiliki pekerjaan. Mereka yang memiliki pekerjaan rentan mengalami konflik karena adanya
ketidakseimbangan peran yang dijalani antara bekerja dan juga mengurus Kkehidupan rumah tangga.
Mereka yang bekerja banyak menghabiskan waktu di luar rumah sehingga urusan dan tanggung jawab
rumah tangga terabaikan akibatnya mereka kesulitan untuk menjaga komitmen terhadap hubungan
pernikahannya maupun pasangannya, dan tidak sedikit yang memilih untuk bercerai.

Namun tidak semua pernikahan memiliki akhir dengan perceraian, adapula yang bertahan karena
mereka berusaha mempertahankan dan memperkuat perasaannya, merasa bertanggung jawab serta merasa
harus setia dan menjaga janji suci pernikahan. Serta alasan-alasan lain yang sifatnya struktural seperti
ajaran agama yang melarang perceraian, menjaga nama baik keluarga dan memikirkan dampak negatif
perceraian terhadap anak.

Dalam hubungan pernikahan, rasa syukur dan trust dapat memberikan hubungan yang positif
dimana pasangan lebih sadar, bersyukur dan yakin atas hal baik yang ada dalam pernikahan. Kesadaran



ini akan memungkinkan pasangan untuk memperhatikan sifat positif yang dimiliki masing-masing, secara
positif membangun pernikahan, saling peduli, dan manfaat positif yang mereka dapatkan. Dengan
demikian, aspek-aspek positif yang terjalin antar pasangan memiliki hubungan yang positif pula dengan
pernikahan (Gordon, Arnette & Smith, 2011).

Oleh karena itu, rasa syukur dan trust mungkin memiliki kapasitas untuk menciptakan kesadaran di
dalam hubungan individu, mengenai bagaimana hal-hal yang baik dalam diri kita sebagai individu,
pasangan maupun dalam hubungan. Dengan mengungkapkan rasa syukur dan trust kepada pasangan, kita
dapat peduli, menghargai dan menjaga komitmen bersama dalam sebuah pernikahan.

Komitmen dalam pernikahan menjadi hal yang sangat penting bagi kelangsungan pernikahan
pasangan suami istri terutama bagi istri yang bekerja, karena jika salah satu dari individu sudah tidak
berkomitmen, maka hal yang tidak diinginkan dapat terjadi dalam kehidupan rumah tangga mereka serta
rentan terhadap perselisinan yang mengakibatkan terjadinya perpisahan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait dengan bagaimana hubungan antara rasa syukur (gratitude) dan
trust dengan komitmen pernikahan (marital commitment) pada istri yang bekerja.

Metode Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah yang berstatus sebagai istri berjumlah 350 orang yang
didasarkan dari penentuan jumlah sampel menurut Isaac & Michael dengan tingkat kesalahan 5%
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, dimana tidak semua
populasi mempunyai kemungkinan yang sama untuk menjadi sampel. Adapun teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling kuota yaitu teknik penentuan sampel
dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan terpenuhi
(Sugiyono, 2013). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menyebarkan skala. Adapun skala yang digunakan pada penelitian ini ada tiga yaitu skala komitmen
pernikahan, skala rasa syukur dan skala kepercayaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik korelasi product moment yang bertujuan untuk mencari hubungan.
menunjukkan arah dan mengetahui kuatnya hubungan antara dua variabel penelitian (Sugiyono, 2013).
Data yang diperoleh kemudian diproses dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical
Program for Social Science) 23 for Windows. Pada penelitian ini uji linieritas menggunakan bantuan
program SPSS 23 Linieritas dapat diketahui berdasarkan nilai signifikansi pada output SPSS.

Hasil Penelitian
A. Deskripsi Data

Deskripsi data dalam penelitian ini meliputi gambaran umum dari masing-masing variabel yang
akan dijelaskan melalui statistik deskriptif. Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran
mengenai variabel yang diteliti melalui data sampel (Sugiyono, 2013). Sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai data sampel. Adapun deskripsi data dari setiap variabel meliputi
skor mean, skor maksimum, skor minimum, dan standar deviasi. Berikut ini merupakan gambaran
umum dari masing-masing variabel:

1. Gambaran Umum Komitmen Pernikahan Pada Istri Yang Bekerja
Hasil penelitian mengenai gambaran umum dan kategorisasi komitmen pernikahan akan

ditunjukkan melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1. Hasil Analisis Data Empirik Komitmen Pernikahan

Jumlah Sy Skor Skor Standar
Sampel Maksimum  Minimum Deviasi

350 113.81 145.6 85.19 12.41




Tabel diatas menunjukkan bahwa pada variabel komitmen pernikahan yang terdiri atas 48
aitem, diperoleh mean sebesar 113.81, dengan skor maksimum sebesar 145.6 dan skor minimum
sebesar 85.19, serta standar deviasi sebesar 12.41.

Dibawah ini akan dijelaskan mengenai kategorisasi skor yang diperoleh subjek yang telah

dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah
dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 4.2. Kategorisasi Skor Variabel Komitmen Pernikahan

Batas Kategori Interval Ket. N %
X>X+150 X >132.41 Sangat oy g
’ ' Tinggi

X+050<X<X+150 120 < X <132.41 Tinggi 65 19%
X-050<X<X+050 107.6 < X <120 Sedang 134 38%
X-150<X<X-050 95.19 < X <107.6 Rendah 101 29%

= Sangat
X<X-150 X <95.19 Rendah 18 5%
Keterangan:
X = Mean o = Standar Deviasi

Gambar 4.1. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Komitmen Pernikahan Berdasarkan
Kategori

Komitmen Pernikahan

= Sangat Tinggi

m Tinggi
Sedang

B Rendah

Sangat Rendah

38%

Berdasarkan kategorisasi komitmen pernikahan, rata-rata responden penelitian berada dalam
kategori sedang. Secara rinci dapat dilihat pada grafik diatas yang menunjukkan terdapat 32
responden (9%) yang berada dalam kategori sangat tinggi, 65 responden (19%) berada dalam
kategori tinggi, 13 responden (38%) berada dalam kategori sedang, 101 responden (29%) berada
dalam kategori rendah, dan 18 responden (5%) berada dalam kategori sangat rendah.

Berdasarkan data kategorisasi komitmen pernikahan diatas dapat disimpulkan bahwa
komitmen pernikahan pada istri yang bekerja di Kota Makassar berada dalam kategori sedang.
Artinya, istri yang bekerja cukup memiliki keinginan dalam mempertahankan hubungan
pernikahannya baik secara fisik maupun emosional



2. Gambaran Umum Rasa Syukur Pada Istri Yang Bekerja
Hasil penelitian mengenai gambaran umum dan kategorisasi rasa syukur akan ditunjukkan
melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3. Hasil Analisis Data Empirik Rasa Syukur

Jumlah Mean Skor Skor Stan_dal_‘
Sampel Maksimum  Minimum Deviasi
350 40.64 50.2 29.74 3.84

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada variabel rasa syukur yang terdiri atas 16 aitem,
diperoleh mean sebesar 40.64, dengan skor maksimum sebesar 50.2 dan skor minimum sebesar
29.74, serta standar deviasi sebesar 3.84.

Dibawah ini akan dijelaskan mengenai kategorisasi skor yang diperoleh subjek yang telah di
dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah
dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 4.4. Kategorisasi Skor Variabel Rasa Syukur

Batas Kategori Interval Ket. N %
= Sangat 0
X>X+150 X>46.4 Tingg 27 8%

X+050<X<X+150 42.56 < X < 46.4 Tinggi 72 20%
X-050<X<X+05¢0 38.72 < X <42.56 Sedang 144 41%
X-150<X<X-050 34.88 < X <38.72 Rendah 86 25%
Sangat

Y - 0
X<X-15¢ X <34.88 Rendah 21 6%
Keterangan:
X = Mean o = Standar Deviasi

Gambar 4.2. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Rasa Syukur Berdasarkan Kategori
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Berdasarkan kategorisasi rasa syukur, rata-rata responden penelitian berada dalam kategori
sedang. Secara rinci dapat dilihat pada grafik diatas yang menunjukkan terdapat 27 responden
(8%) yang berada dalam kategori sangat tinggi, 72 responden (20%) berada dalam kategori
tinggi, 144 responden (41%) berada dalam kategori sedang, 86 responden (25%) berada dalam
kategori rendah, dan 21 responden (6%) berada dalam kategori sangat rendah.

Berdasarkan data kategorisasi rasa syukur diatas dapat disimpulkan bahwa rasa syukur pada
istri yang bekerja di Kota Makassar berada dalam kategori sedang. Artinya, istri yang bekerja
cukup memiliki perasaan positif untuk menghargai, merasa puas dan berterima kasih atas hal
yang telah terjadi dalam kehidupan pernikahan.

. Gambaran Umum Kepercayaan Pada Istri Yang Bekerja

Hasil penelitian mengenai gambaran umum dan kategorisasi kepercayaan akan ditunjukkan
melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5. Hasil Analisis Data Empirik Kepercayaan

Jumlah Mean Skor Skor Stan_dal"
Sampel €N Maksimum  Minimum Deviasi
350 39.26 52.15 21.91 476

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada variabel kepercayaan terdiri atas 17 aitem, diperoleh
mean sebesar 39.26, dengan skor maksimum sebesar 52.15 dan skor minimum sebesar 21.91,
serta standar deviasi sebesar 4.76.

Dibawah ini akan dijelaskan mengenai kategorisasi skor yang diperoleh subjek yang telah di
dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah
dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 4.6. Kategorisasi Skor Variabel Kepercayaan

Batas Kategori Interval Ket. N %
= Sangat 0
X>X+150 X >46.37 Tinggi 27 8%

X+050<X<X+150 41.62 < X <46.37 Tinggi 82 23%
X-050<X<X+050 36.88 < X <41.62 Sedang 132 38%
X-150<X<X-05¢0 32.13 < X <36.88 Rendah 94 27%
Sangat

Y - 0
X<X-150 X <3213 Rendah 15 4%
Keterangan:
X = Mean o = Standar Deviasi

Gambar 4.3. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kepercayaan Berdasarkan Kategori
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Berdasarkan kategorisasi kepercayaan, rata-rata responden penelitian berada dalam kategori
sedang. Secara rinci dapat dilihat pada grafik diatas yang menunjukkan terdapat 27 responden
(8%) yang berada dalam kategori sangat tinggi, 82 responden (23%) berada dalam kategori
tinggi, 132 responden (38%) berada dalam kategori sedang, 94 responden (27%) berada dalam
kategori rendah, dan 15 responden (4%) berada dalam kategori sangat rendah.

Berdasarkan data kategorisasi kepercayaan diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
pada istri yang bekerja di Kota Makassar berada dalam kategori sedang. Artinya, istri yang
bekerja cukup memiliki keyakinan terhadap perkataan, janji dan pernyataan pasangannya tanpa
menaruh curiga sehingga dapat mencapai hasil yang berharga, keberhasilan dalam suatu
hubungan serta komitmen antar pasangan.

B. Hasil Uji Hipotesis

Setelah dilakukan dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji linearitas,
dilanjutkan dengan analisis korelasi untuk menguji arah dan kuatnya hubungan antara variabel
penelitian. Data yang diperoleh kemudian diproses dengan menggunakan bantuan program SPSS
(Statistical Program for Social Science) 23 for Windows.

Besarnya koefisien korelasi aitem-total bergerak dari angka 0 sampai dengan 1.00 dengan tanda
positif atau negatif. Dimana aitem yang memiliki kualifikasi yang baik memiliki koefisien korelasi
yang semakin mendekati angka 1.00 sementara koefisien yang kecil mendekati angka O
mengindikasikan korelasi kurang baik (Sugiyono, 2013).

Tabel 4.7. Interpretasi Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Keterangan
0.000 — 0.199 Sangat Lemah
0.200 —0.399 Lemah
0.400 — 0.599 Sedang
0.600 — 0.799 Kuat
0.800 — 1.000 Sangat Kuat

Koefesien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan dan arah hubungan antar dua variabel. Jika
koefisien Kkorelasi positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan searah, artinya jika nilai
variabel X1 tinggi maka nilai variabel X2 juga tinggi. Sebaliknya, jika koefisien korelasi negatif,
maka kedua variabel mempunyai hubungan yang tidak searah atau berlawanan, artinya jika nilai
variabel X1 tinggi maka nilai variabel X2 rendah, begitu pula sebaliknya (Sugiyono, 2013). Berikut
merupakan interpretasi mengenai korelasi dari setiap variabel penelitian:

1. Hubungan antara Rasa Syukur dengan Komitmen Pernikahan Pada Istri Yang Bekerja
H, = “Tidak terdapat hubungan antara rasa syukur (gratitude) dengan komitmen pernikahan
(marital commitment) pada istri yang bekerja”

H, = “Terdapat hubungan antara rasa syukur (gratitude) dengan komitmen pernikahan (marital
commitment) pada istri yang bekerja”

Perhitungan korelasi antara skor total rasa syukur dan skor total komitmen pernikahan
dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson.



Tabel 4.8. Korelasi Rasa Syukur dengan Komitmen Pernikahan
Pearson Correlation Sig
0.340 0.000

Tabel diatas menunjukkan nilai korelasi (r) adalah 0.340 dan nilai p= 0.000 (p < 0.05), yang
berarti signifikan. Dengan demikian dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka,
kesimpulan dari analisis ini adalah terdapat hubungan antara rasa syukur dengan komitmen
pernikahan pada istri yang bekerja.

Dengan nilai r sebesar 0.340 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tergolong lemah
antara rasa syukur dengan komitmen pernikahan pada istri yang bekerja dengan arah hubungan
yang positif dan searah yaitu apabila rasa syukur tinggi maka komitmen pernikahan juga tinggi,
begitu pula sebaliknya.

2. Hubungan antara Kepercayaan dengan Komitmen Pernikahan Pada Istri Yang Bekerja
Hy = “Tidak terdapat hubungan antara rasa syukur (gratitude) dengan komitmen pernikahan
(marital commitment) pada istri yang bekerja”

H, = “Terdapat hubungan antara rasa syukur (gratitude) dengan komitmen pernikahan (marital
commitment) pada istri yang bekerja”
Perhitungan korelasi antara skor total kepercayaan dan skor total komitmen pernikahan
dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson.
Tabel 4.9. Korelasi Kepercayaan dengan Komitmen Pernikahan
Sig

Pearson Correlation
0.387 0.000

Tabel diatas menunjukkan nilai korelasi (r) adalah 0.387 dan nilai p= 0.000 (p < 0.05) yang
berarti signifikan. Dengan demikian dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka,
kesimpulan dari analisis ini adalah terdapat hubungan antara kepercayaan dengan komitmen
pernikahan pada istri yang bekerja.

Dengan nilai r sebesar 0.387 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tergolong lemah
antara kepercayaan dengan komitmen pernikahan pada istri yang bekerja dengan arah hubungan
yang positif dan searah yaitu apabila kepercayaan tinggi maka komitmen pernikahan juga tinggi,
begitu pula sebaliknya.

Pembahasan
1. Gambaran Umum Tingkat Komitmen Pernikahan Pada Istri Yang Bekerja

Komitmen yang dimiliki individu dalam menjalani sebuah pernikahan merupakan hal yang
krusial dan penting untuk dimiliki guna untuk menjaga hubungan tersebut, karena apabila individu
tidak berkomitmen bukan tidak mungkin keberlangsungan hubungan pernikahan yang terjalin akan
menjadi sebuah hal yang tidak berarti. Komitmen pernikahan sebagaimana yang sudah dijelaskan
sebelumnya merupakan faktor penting dalam pernikahan yang sehat, sehingga dapat memberikan
perasaan bagi suami-istri untuk bertahan dari setiap masalah dalam pernikahan.

Johnson, Caughlin & Huston (1999) mendefinisikan komitmen pernikahan sebagai keputusan
individu untuk melanjutkan dan mempertahankan hubungan dalam jangka waktu yang panjang yang
meliputi tiga komponen komitmen yaitu komitmen personal, komitmen moral dan komitmen
struktural. Komitmen personal yaitu keinginan untuk memelihara hubungan dan bertahan karena cinta
terhadap pasangan serta perasaan puas terhadap hubungan itu sendiri. Kedua adalah komitmen moral
yaitu nilai dan kepercayaan yang diyakini oleh masing-masing individu serta rasa bertanggung jawab



secara moral baik terhadap pasangan maupun janji pernikahan. Ketiga adalah komitmen struktural
yang berbicara mengenai komitmen untuk bertahan dalam suatu hubungan karena alasan-alasan
struktural seperti kendala dan hambatan dalam mencegah pemutusan hubungan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada istri yang bekerja di Kota Makassar diperoleh
bahwa dari 350 responden penelitian, mayoritas responden yaitu sebesar 38% atau sebanyak 134
responden berada dalam kategorisasi komitmen pernikahan yang sedang. Artinya, secara umum istri
yang bekerja di Kota Makassar mempunyai keinginan dan kesediaan untuk memberikan kemampuan
terbaik yang dimilikinya untuk mempertahankan hubungan pernikahan dan menginginkan kemajuan
hubungan pernikahan kearah yang lebih baik. Akan tetapi, individu yang berada dalam kategori ini
memiliki kemungkinan untuk berada dalam kebimbangan jika terjadi sesuatu yang tidak baik terkait
dengan hubungan pernikahannya, sehingga bukan tidak mungkin ketika hubungan pernikahan
tersebut dirasakan sudah tidak lagi memberikan kebahagiaan dan kenyamanan atau tidak lagi sesuai
dengan apa yang diharapkan maka akan mengakibatkan terjadinya permasalahan yang berisiko
terhadap perceraian.

Berhasil atau tidaknya sebuah pernikahan salah satunya ditentukan dengan komitmen individu
terhadap hubungan pernikahannya maupun terhadap pasangannya. Dengan demikian, komitmen
pernikahan merupakan salah satu kunci dalam menciptakan kondisi pernikahan yang baik dan bahagia
sehingga dapat menjaga dan mempertahankan ikatan pernikahan.

2. Gambaran Umum Tingkat Rasa Syukur Pada Istri Yang Bekerja

Rasa syukur merupakan salah satu variabel psikologi yang termasuk dalam lingkup psikologi
positif (positive psychology). Banyak tokoh dari Barat yang berusaha mengungkap makna dari konsep
tersebut, mulai dari McCullough, Watkins, dkk. dan masih banyak lagi. Hal tersebut menarik minat
mereka untuk lebih memahami kontribusi penting rasa syukur dalam kehidupan. Watkins (2003)
mendefinisikan rasa syukur sebagai kecenderungan emosi individu untuk merespon secara positif
(seperti menghargai dan berterima kasih) atas pengalaman atau kehidupan yang diperolehnya.
Individu yang bersyukur memiliki tiga karakteristik utama yaitu perasaan akan keberlimpahan,
menghargai segala hal yang terjadi serta merasa puas dan bersyukur terhadap kesejahteraan yang telah
dimiliki.

Dalam konteks penelitian, rasa syukur diartikan sebagai bagaimana kecenderungan individu
untuk bersyukur, merespon secara positif, merasa puas, takjub dan berterima kasih serta menghargai
kehidupan. Dengan bersyukur, individu akan lebih menerima, peduli serta memperhatikan manfaat
dan hal-hal yang menyenangkan dari hubungan pernikahan dan ingin tetap menjadi bagian di
dalamnya. Kesadaran ini akan memungkinkan individu untuk memperhatikan sifat positif yang
dimiliki masing-masing individu, secara positif membangun pernikahan, saling peduli, dan manfaat
positif yang mereka dapatkan sehingga individu akan berpikir dua kali sebelum meninggalkan
hubungan. Pengakuan manfaat atas apa yang diperoleh serta menitikberatkan pada aspek positif yang
didapatkan dari adanya hubungan tersebut daripada aspek negatifnya.

Dengan demikian, aspek-aspek positif yang terjalin antar pasangan memiliki hubungan yang
positif pula dengan pernikahan sehingga dapat menumbuhkan perasaan yang lebih dalam untuk lebih
terlibat dan tetap berada dalam hubungan tersebut. Akan tetapi, masih banyak individu ataupun
pasangan yang belum memahami peranan rasa syukur terhadap keberlangsungan hubungan
pernikahan. Begitupun penelitian yang mengkaji perihal hal tersebut masih terlalu sedikit dan minim
jika dibandingkan konsep rasa syukur secara umum dalam kehidupan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada istri yang bekerja di Kota Makassar diperoleh
bahwa dari 350 responden penelitian, mayoritas responden yaitu sebesar 41% atau sebanyak 144
responden berada dalam kategorisasi rasa syukur yang sedang. Hal ini berarti bahwa sebagian besar
responden sudah cukup mensyukuri apa yang menjadi miliknya. Responden yang berada dalam
kategori ini sudah memahami bahwa kehidupannya merupakan sebuah anugerah, menghargai hidup
yang diberikan sebagai karunia, serta lebih memaknai segala peristiwa dalam hidup secara lebih
positif. Namun disisi lain, apabila sesuatu yang tidak diharapkan terjadi dapat membuat mereka lupa



akan segala kebaikan atau nikmat yang selama ini sudah dirasakan. Mereka lebih fokus kepada
kerugian ataupun nilai negatif dari sebuah permasalahan yang sedang dihadapi tanpa berpikir panjang
bahwa semuanya merupakan bentuk ujian dan cobaan.

Emmons dan McCullough (2003) juga menjelaskan bahwa rasa syukur dapat berdampak positif
pada kesehatan psikologis karena dapat meningkatkan perasaan positif, mengurangi perasaan negatif
serta meningkatkan kepuasan hidup. Selain itu, rasa syukur dapat meningkatkan kesehatan tubuh.
Rasa syukur juga dapat mengubah perilaku sosial individu sehingga pada akhirnya membuat individu
tersebut lebih dekat dengan lingkungan sosialnya, tidak merasa terasing, atau dengan kata lain rasa
syukur dapat meningkatkan kesejahteraan hubungan sosial.

Sedangkan responden yang termasuk dalam kategorisasi rasa syukur yang rendah sebanyak 25%
atau sebanyak 86 responden dan 6% responden termasuk dalam kategori sangat rendah atau sebanyak
21 responden. Responden yang berada dalam kategori ini mengindikasikan bahwa individu memiliki
perasaan negatif terkait dengan kehidupannya. Ketika dihadapkan dalam suatu situasi, individu yang
berada dalam kategori ini cenderung akan melihat segala sesuatu dari sisi negatifnya saja tanpa
berusaha memahami apa yang sedang terjadi. Sehingga individu akan sulit untuk menerima apa yang
terjadi dalam kehidupannya, cenderung merasa tidak beruntung, merasa kurang dalam segala hal dan
hanya bisa membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain. Mereka tidak memahami bahwa apa
yang ia dapatkan sekarang juga merupakan sebuah anugerah yang belum tentu dirasakan dengan
orang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa rasa syukur dapat menjadi sebuah aspek
positif dalam diri individu untuk menikmati sebuah kehidupan dan apa yang telah dimilikinya. Algoe
(2012) mengemukakan bahwa rasa syukur juga penting untuk membentuk dan memelihara hubungan
dalam kehidupan kita, termasuk orang-orang yang berinteraksi dengan kita setiap hari. Emmons dan
McCullough (2002) juga menemukan bahwa orang-orang yang bersyukur tidak hanya menunjukkan
keadaan mental yang lebih positif seperti antusias, tekun dan penuh perhatian tetapi juga lebih murah
hati, peduli, dan membantu orang lain serta dapat mempengaruhi afeksi, mood, dan emosi.

3. Gambaran Umum Tingkat Kepercayaan Pada Istri Yang Bekerja

Kepercayaan menurut KBBI merupakan suatu harapan dan keyakinan seseorang akan kejujuran,
kebaikan, dan sebagainya dari orang lain. Rempel, Holmes & Zanna (1985) mendefinisikan trust
sebagai keadaan psikologis atau keyakinan diri individu terhadap orang lain yang dependen sehingga
dapat mencapai hasil atau sumber daya yang berharga. Kepercayaan terdiri dari tiga komponen yaitu
keyakinan individu bahwa pasangan akan berperilaku konsisten dan sesuai dengan apa yang telah
diprediksi (predictability), yakin bahwa pasangannya merupakan individu yang dapat diandalkan dan
sebagai tempat untuk bergantung (dependability), serta yakin bahwa pasangannya akan menjaga
komitmen dan kesetiaan (faith).

Sikap percaya memiliki efek yang berkelanjutan sehingga apabila individu memiliki kepercayaan
yang tinggi akan memberikan dampak yang positif dalam hubungan mereka melalui pandangan
mereka terhadap suatu situasi secara lebih positif dan optimis. Sebaliknya, apabila individu memiliki
kepercayaan yang rendah dalam memandang suatu hubungan atau situasi, mereka akan mudah merasa
takut dan cenderung pesimis (Rotenberg, 2010).

Kepercayaan dapat dikembangkan melalui persepsi masing-masing pasangan serta bersedia
berkorban demi menyelesaikan permasalahan dalam hubungan. Peningkatan kepercayaan pasangan
menunjukkan adanya tingkat komitmen hubungan yang lebih tinggi dan kemauan untuk berkorban
bagi pasangannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada istri yang bekerja di Kota Makassar diperoleh
bahwa dari 350 responden penelitian, mayoritas responden yaitu sebesar 38% atau sebanyak 132
responden berada dalam kategorisasi kepercayaan yang sedang. Hal ini berarti bahwa sebagian besar
responden sudah cukup memiliki kepercayaan terhadap pasangannya maupun terhadap hubungan
yang dijalaninya sekarang.

Responden yang berada dalam kategori ini sudah memahami bahwa kepercayaan merupakan
salah satu faktor yang erat kaitannya dengan keberhasilan sebuah hubungan, yang mencerminkan



keyakinan-keyakinan individu terhadap pasangannya serta saling mengerti, menghargai satu sama lain
dan menerima adanya perbedaan. Namun di sisi lain, individu yang berada dalam kategori ini juga
memiliki kemungkinan untuk berada dalam kebimbangan jika terjadi sesuatu yang tidak sesuai
dengan harapan sehingga individu juga akan merasa curiga terhadap perkataan, janji atau pernyataan
pasangan.

4. Hubungan antara Rasa Syukur dengan Komitmen Pernikahan Pada Istri Yang Bekerja

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis product
moment pearson, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif, searah dan signifikan antara
rasa syukur dengan komitmen pernikahan pada istri yang bekerja. Dengan nilai probabilitas berada
dalam rentang angka 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05). Adapun nilai korelasi
menunjukkan bahwa hubungan antara rasa syukur dan komitmen pernikahan cenderung lemah yaitu
hanya sebesar 0.340 dengan sifat hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi rasa syukur yang
dimiliki istri yang bekerja, maka semakin tinggi pula komitmen pernikahannya, begitu juga
sebaliknya apabila istri yang bekerja memiliki rasa syukur yang rendah, maka komitmen
pernikahannya juga rendah.

Kebersyukuran dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan dimana individu bereaksi secara
emosional dan merasakan kepuasan dan kesejahteraan dalam hidupnya (McCullough, Emmons &
Tsang, 2002). Individu yang bersyukur akan menunjukkan emosi positif yang tinggi, kepuasan hidup,
vitalitas, optimisme serta tingkat stress dan depresi yang rendah. Individu yang memiliki rasa syukur
cenderung mengabaikan aspek negatif yang terjadi dalam kehidupan (Jackson, 2010). Individu yang
memiliki rasa syukur juga diramalkan kurang mengalami kecemasan dan depresi serta memiliki
kesehatan fisik yang lebih baik (McCullough, 2002).

Adapun dalam skala komitmen pernikahan dan rasa syukur rata-rata responden mendapatkan skor
yang tinggi. Meskipun pada aspek struktural dalam skala komitmen pernikahan cenderung rendah
dibandingkan dengan aspek personal dan moral. Hal tersebut tidak terlalu membawa pengaruh yang
berarti karena menurut Johnson, Caughlin & Huston (1999) apabila komitmen struktural rendah,
dampaknya tidak akan terasa selama komitmen personal dan komitmen moral tinggi. Namun, jika
komitmen personal dan moral relatif rendah, keempat komponen komitmen struktural akan menjadi
penting dan akan berkontribusi pada bertahannya suatu hubungan. Hal tersebut juga dikemukakan
oleh Roberts & Pryor (2005) bahwa komitmen pernikahan erat kaitannya dan dipengaruhi oleh faktor
personal, faktor hubungan, faktor eksternal, nilai-nilai, serta keluarga dan anak.

Jika dikaitkan pada skala rasa syukur yang rata-rata memiliki skor yang cukup tinggi dan pada
skala komitmen pernikahan juga diperoleh skor yang tinggi khususnya pada aspek komitmen moral,
dimana aspek ini lebih berfokus pada nilai-nilai moralitas, nilai agama maupun tanggung jawab
sosial. Sehingga dapat diasumsikan bahwa pada umumnya, responden secara moral dapat menerima
segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupannya termasuk kondisi pernikahannya. Johnson, Caughlin
& Huston (1999) menambahkan bahwa perasaan akan menerima, berharap pada Tuhan dan
meningkatkan intensitas ibadah dapat membuat individu semakin konsisten terhadap prinsip yang
dimilikinya, seperti anggapan bahwa perceraian merupakan hal yang menyalahi konsistensi nilai
individu maupun nilai dan norma agama.

Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan rasionalisasi teori sebelumnya bahwa rasa syukur yang
diartikan sebagai respon positif individu terhadap kehidupannya dapat berhubungan dengan afeksi,
mood dan emosi individu seperti menunjukkan keadaan mental yang lebih positif, lebih peduli, serta
berperan dalam pembentukan dan pemeliharaan hubungan individu (Watkins, 2003; McCullough,
2002; Algoe, 2012).

Pada dimensi sense of abundance juga menunjukkan nilai rata-rata yang lebih kecil dibandingkan
dengan kedua dimensi rasa syukur yang lainnya yaitu hanya sebesar 11.31 sehingga dapat diartikan
bahwa istri yang memiliki perasaan berkecukupan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
komitmen pernikahan. Emmons dan Mishra (2011) juga menjelaskan bahwa konsep rasa syukur pada
implementasinya akan mengarahkan kondisi yang positif bagi individu salah satunya adalah dengan



keinginan untuk menikmati kehidupan. Konteks rasa syukur ini menjadikan individu mampu
menikmati hidup yang merupakan hasil kemampuan individu dalam melihat hal-hal positif dari proses
kehidupan yang dijalaninya. Individu yang bersyukur dalam hal ini tidak lagi memfokuskan pada hal
yang bersifat materialisme yang dapat mengarahkan individu pada ketidakpuasan dalam hidup
(Jackson, 2010; Lambert & Fincham, 2011). Sehingga apabila individu tidak memiliki rasa kepuasan
dan tidak merasa cukup terhadap hidupnya, tidak akan memudarkan keinginan individu untuk tetap
bertahan dalam kehidupannya termasuk komitmennya terhadap pernikahannya.

Adapun pada dimensi simple appreciation dan dimensi appreciation for others diperoleh korelasi
yang cukup tinggi dan signifikan dengan komitmen pernikahan, yaitu sebesar 0.444 dan 0.467.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa individu yang mampu menghargai hal-hal yang sederhana, seperti
merasa senang terhadap sesuatu yang dimilikinya dapat menjadikan komitmen pernikahan yang
dimiliki oleh individu tersebut juga tinggi. Begitu pula dengan individu yang mampu menghargali
kontribusi orang lain terhadap dirinya memiliki hubungan yang positif dengan komitmen pernikahan,
mereka sadar bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan yang ia peroleh sekarang tidak terlepas dari
bantuan orang lain, sehingga mereka akan lebih ingin terikat dalam hubungan tersebut.

Individu yang bersyukur akan cenderung menunjukkan keyakinan mereka terkait dengan
kehidupan, berkomitmen dan bertanggung jawab terhadap orang lain (McCullough, 2002; Peterson &
Saligman, 2004). Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa mereka yang lebih sering merasakan
manfaat subjektif dalam kehidupan sehari-hari dengan selalu merasa senang, menghargai orang lain
dan pasangannya, serta merasa puas terhadap kondisi pernikahannya akan lebih memiliki keinginan
untuk bertanggung jawab, mempunyai rasa memiliki yang lebih terhadap pasangannya, serta merasa
nyaman dan ingin lebih terlibat dalam mempertahankan keutuhan pernikahannya.

5. Hubungan antara Kepercayaan dengan Komitmen Pernikahan Pada Istri Yang Bekerja

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis product
moment pearson, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif, searah dan signifikan antara
kepercayaan dengan komitmen pernikahan pada istri yang bekerja. Dengan nilai probabilitas berada
dalam rentang angka 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05). Adapun nilai korelasi
menunjukkan bahwa hubungan antara kepercayaan dan komitmen pernikahan cenderung lemah yaitu
hanya sebesar 0.387 dengan sifat hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi kepercayaan yang
dimiliki istri yang bekerja, maka semakin tinggi pula komitmen pernikahannya, begitu juga
sebaliknya apabila istri yang bekerja memiliki kepercayaan yang rendah, maka komitmen
pernikahannya juga rendah.

Komitmen pernikahan erat kaitannya dengan kepercayaan. Hal serupa dikemukakan oleh Myers
(2010) bahwa dalam suatu hubungan terdapat beberapa hal yang membuat hubungan tersebut terus
berkembang yaitu pengungkapan diri, kelekatan, kepercayaan dan ketergantungan. Sehingga peneliti
berasumsi bahwa kepercayaan memiliki kapasitas untuk menciptakan kesadaran di dalam hubungan
individu, mengenai bagaimana hal-hal yang baik dalam diri kita sebagai individu, pasangan maupun
dalam hubungan sehingga individu dapat mencapai hasil yang berharga, keberhasilan dalam suatu
hubungan serta meningkatkan komitmen dalam pernikahan ataupun antar pasangan.

Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan rasionalisasi teori sebelumnya bahwa kepecayaan yang
didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap pasangan maupun hubungannya dapat
menghasilkan efisiensi, produktivitas dan efektivitas dalam sebuah hubungan (Holmes & Rempel,
1989; Morgan & Hunt, 1994). Kemudian, Wieselquist, dkk (1999) menjelaskan bahwa peningkatan
kepercayaan pasangan menunjukkan adanya tingkat komitmen hubungan yang lebih tinggi dan
kemauan untuk berkorban bagi pasangannya. Dengan demikian, individu maupun pasangan yang
meyakini dan mempercayai pasangannya akan berusaha memaksimalkan kemampuannya agar
komitmen pernikahan tetap berjalan dengan baik.

Garcia & Gomez (2014) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa pernikahan yang bahagia
erat kaitannya dengan keyakinan dan rasa saling percaya terhadap pasangan dan saling mengerti satu
sama lain. Hal yang serupa juga dijelaskan oleh Cottrell (Rotenberg, 2010) bahwa kepercayaan telah



diakui sebagai faktor penting dalam hubungan interpersonal. Individu yang saling mendukung dan
percaya satu sama lain akan bersama-sama mengambil keputusan dalam menyelesaikan suatu
masalah, sebaliknya apabila individu tidak memiliki rasa saling percaya maka pengambilan keputusan
bersama akan sulit untuk diwujudkan dan kurang tepat. Keyakinan dalam hubungan juga perlu
dibangun dengan kuat sejalan dengan kepercayaan yang ada pada masing-masing pasangan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pasangan yang berkomitmen untuk
menikah pada dasarnya memiliki kepercayaan terhadap pasangannya. Kepercayaan merupakan salah
satu faktor signifikan yang berkontribusi terhadap kesejahteraan fisik dan hubungan individu.
Sehingga apabila pasangan memiliki rasa percaya satu sama lain maka tingkat komitmen untuk tetap
menjalin hubungan semakin erat serta dapat mempertahankan pernikahan yang telah mereka bangun.
Jika individu tidak memiliki kepercayaan, maka mereka cenderung mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam pernikahan sehingga pada akhirnya akan berhubungan dengan
penurunan tingkat komitmen pernikahan.

Kesimpulan

Tingkat komitmen pernikahan yang dimiliki istri yang bekerja berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 38% atau sebanyak 134 responden, kemudian responden yang termasuk dalam
kategori rendah berjumlah 101 responden, diikuti dengan responden yang termasuk dalam kategori tinggi
berjumlah 65 responden serta yang termasuk ke dalam kategori sangat tinggi dan sangat rendah masing-
masing berjumlah 32 dan 18 responden.

Tingkat rasa syukur yang dimiliki istri yang bekerja berada pada kategori sedang dengan persentase
sebesar 41% atau sebanyak 144 responden, kemudian responden yang termasuk dalam kategori rendah
berjumlah 86 responden, diikuti dengan responden yang termasuk dalam kategori tinggi berjumlah 72
responden serta yang termasuk ke dalam kategori sangat tinggi dan sangat rendah masing-masing
berjumlah 27 dan 21 responden.

Tingkat kepercayaan yang dimiliki istri yang bekerja berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 38% atau sebanyak 132 responden, kemudian responden yang termasuk dalam
kategori rendah berjumlah 94 responden, diikuti dengan responden yang termasuk dalam kategori tinggi
berjumlah 82 responden serta yang termasuk ke dalam kategori sangat tinggi dan sangat rendah masing-
masing berjumlah 27 dan 15 responden.

Terdapat hubungan yang positif, searah dan signifikan antara rasa syukur dengan komitmen
pernikahan pada istri yang bekerja. Semakin tinggi rasa syukur yang dimiliki individu, maka semakin
tinggi pula komitmen pernikahannya, begitu juga sebaliknya. Adapun nilai koefisien korelasi (r) antara
rasa syukur dan komitmen pernikahan tergolong lemah yaitu hanya sebesar 0.340.

Terdapat hubungan yang positif, searah dan signifikan antara kepercayaan dengan komitmen
pernikahan pada istri yang bekerja. Semakin tinggi kepercayaan yang dimiliki individu, maka semakin
tinggi pula komitmen pernikahannya, begitu juga sebaliknya. Adapun nilai koefisien korelasi (r) antara
kepercayaan dan komitmen pernikahan tergolong lemah yaitu hanya sebesar 0.387.
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